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penyusunan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini. Tidak lupa pula shalawat beriring salam penulis
panjatkan kepada junjunga Nabi Besar Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat dan
pengikutnya, kaum muslim dan muslimat.
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TRANSLITERAS ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agamadan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesiaa Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tentang
Trangliterasi Huruf Arab ke dalam Huruf Latin.

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
1 f Tidakdilambangkan 16 ] t
2 < b 17 %)

z
3 o t 18 3 ‘
4 & s 19 £ G
5 z J 20 ¥ F
6 d H 21 é Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 a M

10 J R 25 O N

11 J Z 26 3 W

12 o S 27 0 H

13 o Sy 28 ;. ’

14 oa S 29 ¢ Y

15 ua D
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2. Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
(monoftong) dan vocal rangkap (diftong).

a. Voka Tungga
Vokal tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
trangdliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
..... Kasrah I
....... Dammah U

b. Vokal Rangkap
Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, trandliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
Fat hahdanya Ai
o Fat hahdanwau Au
Contoh:
S kaifa

Jds: haula
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3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf

Jtrangliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda
¢ I Fat sahdanalifatauya A
S Kasrahdanya ]
SO Dammahdanwau U

Contoh:

. al-murabahah

4. TaMarbutah (8)

Trandliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah () hidup
Ta marbutah () yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, trandliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah () mati

: a-mudarabah

. al-musyarakah

Ta marbutah () yang mati atau mendapat harkat sukun, trandliterasinya

adalah h.

c. Kaau pada suatu kata yang akhirkatanya ta marbutah () diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah () itu ditrandliterasikan dengan h.
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Contoh:

Jakyl Lajy : raudah al-affal/ raudatulasfal
b ) pal) Aaali - al-Madinah al-Munawwarah/

al-MadinatulMunawwarah
Al : Tal hah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa tranditerasi,
seperti Syafi’l Antonio. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut gjaan Bahasa Indonesia, seperti Aceh
bukan Atjeh; Beirut, bukan Bayrut dan sebagainya.

3. Katakata yang sudah dipaka (sergpan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak

ditrandliterasi. Contoh: Tasauf, bukanTasawuf.
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Daam penyelesaian LKP ini, penulis melakukan Kerja Praktik pada PT.
Bank BNI Syari’ah Cabang Banda Aceh yang terletak di Jn. Tgk. H. M. Daud
Beureueh No. 33 C Banda aceh. Selama menjalani kerja praktik di PT. BNI
Syariah tersebut, di bawah bimbingan supervisor penulis ditempatkan di unit
umum, unit pemasaran, unit operasional dan unit pembiayaan. Sehubungan
dengan Praktik Kerja lapangan/on the job training yang penulis jalani pada PT.
BNI Syariah Cabang Banda Aceh, Penulis melakukan observasi lapangan serta
tinjauan kepustakaan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran nyata tentang
mekanisme pelaksanaan akad murabahah pada pembiayaan griya ib hasanah yang
terdapat pada PT. BNI Syariah. Selama masa kerja praktik penulis memperoleh
informasi bahwa salah satu keberhasilan PT. BNI Syariah adalah kemampuan
mangjemennya dalam mengelola pembiayaan yang disalurkan. Penyaluran
pembiayaan tersebut memberikan kontribusi besar bagi pendapatan PT. BNI
Syariah. Salah satu pembiyaan yang paling banyak diminati yaitu pembiayaan
Griya iB. Griya iB Hasanah merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif yang
diperuntukan bagi masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi bangunan
rumah secara cicilan dengan menggunakan akad murabahah. Akad murabahah
adalah perjanjian jual beli antara bank syariah dan nasabah dimana bank syariah
membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada
nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan di tambah dengan
keuntungan bank yang disepakati antara bank syariah dan nasabah. Dengan
demikian implementasi akad murabahah pada PT. BNI Syariah cabang banda
aceh dapat membantu memfasilitasi nasabah untuk memiliki rumah melalui
pembiayaan GriyaiB Hasanah.
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BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan yang semakin meningkat, kegiatan masyarakat
tidak bisa dipisahkan dari lembaga keuangan. Adapun lembaga keuangan yang
dapat membantu perekonomian masyarakat salah satunya adalah bank. Menurut
Undang — Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.*

Di Indonesia terdapat dua sistim perbankan yang berbeda yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Di Indonesia perbankan syariah muncul sgak
dikeluarkannya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, dan
dipertegas dengan keluarnya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 di mana bank
syariah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan

menurut jenisnyaterdiri atas bank umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Perbankan Syariah di Indonesia pertama kali beroperasi pada 1 Me 1992,

ditandai dengan berdirinya Bank Muamaat Indonesia (BMI). Walaupun

' |smail, Perbankan syariah,(Jakarta, K encana Prenada Media Group, 2011) him. 30-31



perkembangannya secara perlahan, namun sekarang menunjukan perkembangan
yang semakin cepat. Terbukti dengan banyaknya jumlah bank syariah di
Indonesia, baik bank yang tumbuh dari Syariah maupun cabang/Unit usaha

Syariah dari konvensional .2

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam,
dan dalam kegiatannyatidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga
kepada nasabah. Imbalan yang diterima bank oleh syariah maupun yang
dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah
dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat dalam perbankan syariah harus tunduk

pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam.®

Bank Syariah selalu memberikan pelayanan yang maksimal pada masyarakat
sebagal upaya untuk memenuhi kebutuhan pasar. Dari produk menghimpun dana
(funding), pembiayaan (landing) sampai dengan jasa (service). Salah satu produk
pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank Syariah adalah produk pembiayaan
dengan akad murabahah yang dikeluarkan oleh seluruh bank syariah di Indonesia

termasuk PT. BNI Syariah Cab. Banda Aceh.

PT. BNI Syariah adalah salah satu lembaga keuangan yang menjaankan
usahanya selalu mengutamakan kualitas produk. Salah satunya adalah kualitas

produk pembiayaan. Produk pembiayaan yang ditawarkan oleh PT. BNI Syariah

? Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, (yogyakarta: Ull Press 2009), him. 4

% |smail, Perbankan syariah,(Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2011) him. 33



sama dengan bank lainnya yaitu pembiayaan konsumtif dan pembiayaan
produktif. Salah satu produk pembiayaan produktif BNI syariah Cabang Banda
Aceh adalah pembiayaan Griya iB Hasanah Griya, yang merupakan fasilitas
pembiayaan komsumtif untuk membeli, membangun, merenovasi rumah/ruko
ataupun untuk membeli tanah kavling. Selama masa pembiayaan Griya iB

hasanah, besar angsuran tetap dan tidak berubah sampai lunas.

Pembiayaan Griya iB Hasanah PT. BNI Syariah dapat diwujudkan melalui
pembiayaan dengan prinsip jual beli. Jua beli adalah suatu perjanjian tukar
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai sukarela di antara kedua belah

pihak.

Jual beli merupakan kegiatan transaksi ekonomi, di mana kegiatan tersebut
mengakibatkan penjualan/pembelian suatu produk antara pihak penjual dan
pembeli. Pembiayaan dengan prinsip jual beli PT. BNI Syariah dapat dilakukan

dengan akad murabahah.

M ekanisme akad murabahah pada PT. BNI Syariah adalah PT. BNI Syariah
menjual suatu barang dengan harga pokok ditambah keuntungan yang di setujui
bersama untuk kemudian dibayar secara cicilan. Selain itu juga PT. BNI Syariah
menjelaskan harga pembelian pokok, jenis barang, keuntungan bank dan jangka

waktu pembayaran.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka Laporan Kerja Praktik (LKP) ini
disusun dengan judul “M ekanisme Akad Murabahah Pada Pembiayaan Griya

iB Hasanah Pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh”.

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik

Tujuan Laporan Kerja Praktik adalah untuk mengetahui tentang pelaksanaan
akad murabahah pada pembiayaan GriyaiB Hasanah yang dilaksanakan pada PT.

Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh.

1.3 Kegunaan L aporan Kerja Praktik

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan

Hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi bahan referensi dijurusan
Diplomalll Perbankan Syariah dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
perbankan dan menjadi sumber bacaan bagi mahasi swa khususnya dan masyarakat
pada umumnya mengenai mekanisme akad murabahah pada pembiayaan GriyaiB
Hasanah dan yang terpenting silaturrahmi dalam meningkatkan kerja sama antara
jurusan Diploma Il Perbankan Syariah dengan PT. Bank BNI Syariah Cabang

Banda Aceh.

2. Masyarakat

Hasil laporan ini dapat memberikan informasi bagi masyarakat mengenai

mekanisme pel aksanaan akad murabahah pada pembiayaan GriyaiB Hasanah.
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3. Instans Tempat Kerja Praktik

Laporan Kerja Praktik (LKP) dapat menjadi kontribusi berupa referensi dan
dokumentasi untuk memberikan deskripsi kepada masyarakat tentang mekanisme

akad murabahah pada PT. BNI Syariah Cabang Banda Aceh.

4. Penulis

Kerja praktik adalah sebaga media pengembangan diri serta dapat
memperoleh pengalaman baru yang berharga guna menambah pengetahuan
khususnya dalam mengembangkan ilmu yang diterima diperkuliahan dengan
keadaan yang sebenarnya di lapangan dan mempersiapkan diri untuk memasuki

dunia kerja yang sesungguhnya.

Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik

Sebelum melakukan kerja praktik penulis terlebih dahulu merencanakan
untuk mengambil mata kuliah kerja praktik pada saat mengisi kartu rencana studi
(KRS). Sebagai salah satu mahasiswa program D-I11 perbankan syariah fakultas
ekonomi dan bisnis islam UIN Ar-Raniry, penulis baru dapat mengikuti kerja
prakik (KP) apabila telah memenuhi ketentuan-ketentuan diantaranya: penulis
merupakan mahasiswa aktif (dibuktikan fotocopy slip spp terbaru) telah lulus
semua mata kuliah; nilai D tidak lebih dari 5% dari total SKS yang diwajibkan,
memperoleh nilai mata kuliah “Metode penulisan laporan® minimal C, dan

menunjukkan Kartu Hasil Study (SKS) adli dan Kartu Rencana Studi (KRYS)



terakhir beserta transkip nilai yang telah diverifikasi oleh jurusan. Setelah itu
sebelum melakukan kerja praktik penulis mendaftar ke prodi dengan mengis
formulir yang disediakan, selanjutnya mengikuti briefing atau pembekalan
sebelum melakukan kegiatan praktik tersebut. Setelah penulis mengikuti briefing
maka penulis sudah bisamelakukan kegiatan praktik di tempat instansi yang sudah

disetujui.

Selamamengikuti kegiatan praktik di BNI Syariah lebih kurang satu setengah
bulan atau 30 hari kerja, dihitung dari tanggal 15 April sampai tanggal 29 Mei
2015. SelamaKerja Praktik penulis melakukan berbagai kegiatan yang adadi BNI
Syariah di antaranya ikut serta menjual dan memasarkan produk pendanaan
kepada calon nasabah, open table BNI Syariah dibeberapa instansi pemerintahan
guna untuk memperkenakan produk-produk BNI Syariah, melengkapi data yang
kurang lengkap mengenai nasabah, meregister surat masuk, surat keluar, dan surat

rahasia seperti amplop berisipin ATM, mengisi buku daftar nama nasabah.

Setelah kerja praktik selesai, penulis berkonsultass dengan Ketua
Laboraturium untuk memastikan bahwa judul LKP yang digjukan telah
memenuhi kriteria-kriteria yang sesuai dengan buku pedoman kerja praktik dan
penulisan laporan Program D-III Perbankan Syari’ah. Selanjutnya Ketua
Laboraturium menunjuk konsultan yang akan membimbing penulis dalam
mempersiapkan laporan awa LKP. Laporan awal LKP yang telah selesai dapat di

serahkan ke jurusan untuk di tetapkan pembimbing.



Setelah memperoleh SK bimbingan LKP penulis menjumpai pembimbing
utama dan kedua selambat-lambatnya 15 hari setelah SK diterima oleh jurusan.
Waktu dan cara bimbingan dilakukan berdasarkan kesepakatan penulis dengan
pembimbing. Tanggung jawab pembimbing dianggap selesai setelah perbaikan

LKP dilakukan pasca seminar hasil.



BAB DUA

TINJAUAN LOKASI KERJA PRATIK

2.1. Sgjarah Singkat PT. BNI Syariah

Bank umum pertama di Indonesia yang menerapkan prinsip Syariah Islam
dalam menjalankan operasionalnya adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI).
Bank ini berdiri padatahun 1991 dan mulai beroperasi padatahun 1992. Prakarya
pendirian bank ini datang dari Mgelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah
Indonesia.”

Krisis moneter  pada tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistim
perbankan yang menganut sistim syariah dalam berbagai kondisi ekonomi
dibanding bank konvensional. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil,
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistim
perbankan yang lebih adil.

Berlandaskan pada Undang-Undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal
29 April 2000, PT. Bank BNI Tbk merintis Divis Unit Usaha Syariah (UUS)
untuk merespon kebutuhan masyarakat terhadap sistim perbankan yang lebih
tahan terhadap krisis ekonomi. Dimulai dengan 5 kantor cabang di Y ogyakarta,
Malang, Peka ongan, Jepara dan Banjarmasin.®

Berdasarkan pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/3/PBI1/2006
tentang pemberian izin kantor cabang bank konvensional yang memiliki Unit

Usaha Syariah untuk melayani pembukaan rekening produk dana syariah melalui

®> Abu Muhammad Dwiono Koesen Al-Jambi, Selamat Tinggal Bank Konvensional, (Jakarta: CV
Tifa Surya Indonesia, 2009), him.29
®  http:/www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah.html, di akses padatanggal 10 Mei 2015
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fasilitas “office channeling”, Bank BNI Unit Syariah merespon ketentuan ini
dengan cara bersinergi dengan cabang konvensional.

Unit Usaha Syariah adalah unit kerja Syariah di kantor pusat konvensional
PT.BNI (Persero) Tbk. Yang berfungs sebagai kantor induk dari kantor cabang
syariah. Seiring dengan perkembangan eksistensinya di kalangan masyarakat.
Pada akhir Desember 2011, PT. BNI Syariah membukukan laba Rp.66 Miliar
dengan dukungan 38 Cabang, 54 Kantor Cabang Pembantu, 4 kantor kas, serta
lebih dari 1.000 Outlet Channeling .

Pada tanggal 19 maret 2009 dibentuk Tim Implementass Bank Umum
Syariah yang didukung oleh Peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI1/2009 tentang
pemisahan Unit Usaha Syariah dari Bank Konvensional. Berdasarkan surat
keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010 PT. BNI Syariah
resmi beroperasi sebagai Bank Umum Syariah, tepatnya padatanggal 19 Juni 2010.
Mulai tanggal peresmian itu, Bank BNI Syariah telah berdiri sendiri dengan status
yang baru dengan dilatarbelakangi vis dan misi yang mulia guna melayani
masyarakat dengan pelayanan dan kinerja yang sesuai kaidah Islam dan
perwujudan terhadap penerapan syariat Islam.

Kantor Cabang Bank BNI Syariah Banda Aceh merupakan kantor Cabang
yang ke-25 didirikan di Indonesia. Secara resmi mulai beroperasi pada 23 April
2009 bertepatan di Jn. Tgk. H. Muhammad Daud Beureueh N0.33 C Banda Aceh.

Atas dasar pengembangan-pengembangan prinsip syariah bagi perbankan
dalam melayani masyarakat, Juni 2014 jumlah cabang PT. BNI Syariah mencapai

65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil



Layanan Gerak dan 50 Paiment Point yang tersebar luas di Indonesia. Dengan

meraih laba sebesar Rp. 45,67 Miliar pada kuartal pertama 2015 atau meningkat

32,36 persen dibanding tahun sebelumnya yang hanya mendapat Rp. 34,50 Miliar.

2.2

Visi, Mis serta Budaya Kerja PT. BNI Syariah Cabang Banda Aceh

Berikut adalah Visi dan Misi PT. BNI Syariah:

Visi: Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan

Misi:

5.

kinerja.

Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli kepada
kelestarian lingkungan.

Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.

Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

M eciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk berkarya dan
berprestasi bagi pegawal mengutamakan niat ibadah.

Menjadi acuan tata kel ola perusahaan yanga amanah

Budaya kerjaBNI Syariah :

Amanah;

1

Jujur dan menepati jan;i.
Bertanggung jawab.
Bersemangat untuk menghasilkan karyaterbaik.

Bekerjaikhlas dan mengutamakan niat ibadah.
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5. Melayani melebihi harapan
Jamaah :
1. Peduli dan berani memberi maupun menerima umpan balik yang
konsumtif.
2. Membangun sinergi secara professional.
3. Membagi pengetahuan yang bermanfaat.
4. Memahami keterkaiatan proses kerja.

5. Memperkuat kepemimpinan yang efektif.

2.3  Struktur Organisasi PT. BNI Syariah Cabang Banda Aceh
Struktur organisasi merupakan kerangka dalam organisasi itu beroperasi.

Sebuah struktur organisasi yang baik tentu akan menolong untuk mencapai

pelaksanaan yang baik dalam suatu perusahaan.” Dengan adanya struktur

organisasl yang teratur dan adanya pembagian tugas untuk masing-masing pihak,
maka semua hal akan terorganisir dengan baik. Berikut merupakan struktur
organisasi PT. BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh.?

1. Brance Manager (BM), bertugas menetapkan rencana kerja dan anggaran
sasaran usaha, tujuan yang akan dicapai, strategi dan rencana program
pelaksanaan. Selain itu BM juga bertugas sebagai penyelia secara langsung
pada unit-unit yang bekerja menurut bidangnya atau wilayah kerjanya

segjaan dengan system dan prosedur yang berlaku.

" George R.Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, ( Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2009), him.120

8 Bagian Umum dan Keuangan PT. BNI Syariah, Struktur ke Organisasian PT. BNI Syarih Kantor
Cabang Banda Aceh periode 2015, tanggal 10 Mei 2015
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. Operational Manager (OM), bertugas memberi dukungan kepada pemimpin
cabang Syariah. Bekerja sama dalam hal menyusun rencana kerja dan
anggaran pemasaran usaha, penetapan target pelayanan dan tujuan lain yang
akan dicapai, mengorganisasikan serta mengelola SMD yang ada dan
Operasiona dalam penunjang penyelesaian transakas produk dana,
pembiayaan dan jasa yang dilaksanakan.

. Branch Internal Control (BIC), bertugas sebagai audit internal yang
memeriksa dan mengawasi kinerja pegawai terhadap kepatuhan Syariah.

. Recovery Remedial Head (RMH), bertugas menyelesaikan pembiayaan
bermasal ah nasabah baik secara kekeluargaan maupun secara hokum.

. Back Office Head (BOH), bertugas melaksanakan dan berperan aktif dalam
mengelola masalah kepegawaian, mengelola dokumentas dan menjalankan
semua proses administrasi seluruh transaksi umum agar semua tercatat dan
terdokumentasi dengan baik. Selain itu juga memonitori stok persediaan
barang di gudang, mensuport bagian teknik komputerisasi dan ATM. bertugas
mendata dan mendokumentasikan surat masuk dan surat keluar, menyusun
rancangan  program-program  bagi  karyawan, mengatur  jadwal
pel aksanaannya, dan memenuhi segala perlengkapan yang di perlukan oleh
kantor guna kegiatan bank berjalan dengan kondusif.

. Financial Administration Head (FAH), bertugas mencatat segala transaksi
yang berhubungan dengan pelaksanaan akad dari jenis pembiayaan yang telah
disetgjui pihak pimpinan dan mangemen bank untuk dikekola dananya

melalui pembiayaan kepada nasabah, membuat proses pembuatan akad
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nasabah pembiayaan, serta bagian kliring dan tugas lainnya yang termasuk
dalam unit operasiona ini.

7. SalesHead (SH), bertugas melaksanakan kegiatan pemasaran produk dan jasa
perbankan kepada nasabah/cal on nasabah.

8. Prosesing Head (PH), bertugas untuk kegiatan pemasaran terhadap
produk-produk pembiayaan dan melakukan verifikas kebenaran dan
kelengkapan data dari nasabah yang ingin mengambil atau sedang mengaj ukan
permohonan pembiayaan.

9. Customer Service Head (CSH)

a. Teller (Tl), bertugas dalam melayani transaksi penyetoran dan penarikan
uang tunai maupun non tunai, penukaran uang, melayani kiriman uang
antar bank (kliring )

b. Customer servive (Cs), bertugas melayani masyarakat yang ingin
membuka rekening, giro, deposito dan produk-produk yang lain sesuai
dengan keinginan para calon nasabahnya, ( CS) juga menangani yang
berkenaan dengan keluhan nasabah yang berhubungan dengan produk
dan jasa bank.

10. Bagian kebersihan dan keamanan kantor:

a. Office boy, bertugas menjaga kebersihan kantor untuk kenyamanan
karyawan dan nasabah, serta membantu kru lain ketika dibutuhkan.

b. Security, bertugas untuk menjaga keamanan kantor, memantau setiap
nasabah yang keluar masuk kantor, serta selalu siap untuk menghadapi

situasi yang terjadi.

13



c. Driver, bertangung jawab dalam hal transportasi, mengantar dan
menjemput karyawan ketika diperlukan, dan juga memelihara kendaraan

kantor.

2.4 Kegiatan Usaha BNI Syariah Cabang Banda Aceh

Kegiatan usaha PT. BNI Syariah pada umumnya sama dengan Lembaga
keuangan lainnya yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan
produk jasa. Beragam produk yang ditawarkan oleh PT. Bank BNI Syariah dalam
melayani jasa perbankan, dengan memperhatikan tingkat kualitas yang sesuai
dengan kebutuhan nasabahnya. Adapun produk-produk yang tersedia pada PT.

BNI Syariah adalah: °

2.4.1 Menghimpun Dana

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari
masyarakat. Kegiatan membeli dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan
berbagai jenis ssimpanan. Adapun penghimpunan dana yang dilakukan oleh

PT.Bank BNI Syariah kantor Cabang Banda A ceh adalah sebagai berikut:

1. Tabungan iB Baitullah Hasanah, merupakan tabungan perencanaan Hgji
(Reguler/Khusus) dan Umrah yang dikelola secara Syariah dengan sistim
setoran bebas atau bulanan sebagal sarana pembayaran BPIH untuk
mendapatkan kepastian porsi berangkat menunaikan ibadah Haji dalam mata

uang Rupiah dan USD.

® Produk-Produk BNI Syariah diakses melalui http://www.bnisyariah.co.id tanggal 10 Mei 2015.
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2. Tabungan iB Prima Hasanah, merupakan Tabungan bagi nasabah “High
Networth” dengan bagi hasil yang lebih kompetitif. Tabungan dengan manfaat
lebih berupa fasilitas transaks e-banking dan fasilitas Executive Lounge
bandara yang telah bekerjasama dengan BNI Syariah.

3. Tabungan iB Bisnis Hasanah, merupakan tabungan dengan informasi transaksi
dan mutasi rekening yang lebih detail, bagi hasil yang kompetitif, serta
berbagai fasilitas transaksi e-banking dan Executive Lounge di bandara yang
bekerjasama dengan BNI Syariah. Tabungan ini dapat dijadikan sebagai
agunan pembiayaan.

4. Tabungan iB Hasanah, merupakan tabungan dengan fasilitas transaksi
e-banking seperti internet Banking, SMS Banking, dan lain-lain. Tabungan ini
tersedia dengan akad wadiah dan Mudharabah. Tabungan ini dapat dijadikan
sebagal agunan pembiayaan.

5. Tabungan iB Tunas Hasanah, merupakan tabungan yang diperuntukkan bagi
anak-anak dan pelgjar yang berusia di bawah 17 tahun. Tabungan ini disertai
dengan kartu ATM atas nama anak dan SMS notifikasi ke orang tua.

6. Tabungan iB Tapenas Hasanah, merupakan tabungan untuk perencanaan masa
depan dengan sistim setoran bulanan dan bermanfaat untuk membantu
menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan, ibadah umrah,
pendidikan ataupun rencana lainnya.

7. Giro iB Hasanah, merupakan simpanan dalam mata uang rupiah yang

dikelola berdasarkan prinsip Syariah dengan alat pembayaran berupa cek dan

bilyet giro.
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8. Deposito iB Hasanah, merupakan investasi berjangka yang ditujukan bagi
nasabah perorangan dan perusahaan. Pengelolaan dana disalurkan melalui
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip Syariah dan memberikan bagi hasil

yang kompetitif.

2.4.2 Menyalurkan dana
Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil
dihimpun dari masyarakat. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan
melalui pemberian pinjaman yang dalam masyarakat dikenal dengan pembiayaan.
Berikut merupakan kegiatan menyaurkan dana yang dilakukan oleh PT. BNI
Syariah kantor Cabang Banda Aceh:
1. Pembiayaan Konsumtif
Merupakan pembiayaan yang digunakan untuk keperluan pribadi, misalnya
keperluan konsumsi, baik sandang, pangan maupun papan. Berikut merupakan
pembiayaan konsumtif yang di salurkan oleh PT. BNI Syariah.

a. Griya iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan dengan akad
murgbahah (Jual Beli) untuk membeli, membangun, merenovasi
rumah/ruko ataupun untuk membeli Kavling Siap Bangun (KSB).

b. Fleks iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif bagi
pegawai/karyawaperusahaan/lembagal/instansi dengan akad murabahah
(ua beli) untuk pembelian barang atau akad ijarah (sewa) untuk
penggunaan jasa antara lain pengurusan biaya pendidikan, perjalanan

ibadah umrah, travelling, pernikahan dan lain-lain.
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c. Multiguna iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif bagi
pegawai/karyawan  perusahaan/lembaga/instansi  atau  profesional
berlandaskan akad murabahah (jua beli) untuk pembelian barang dengan
agunan berupa fixed asset.

d. Oto iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan untuk pembelian mobil
baru atau motor baru.

e. Pembiayaan EmasiB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif
yang diberikan untuk membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan
yang diangsur secara rutin setiap bulannya.

f. Gada Emas iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan sebagai solusi
bagi nasabah guna keperluan jangka pendek dan mendesak seperti
kebutuhan hari raya dan keperluan jangka pendek lainnya. Akad yang
digunakan adalah akad Qard, Rahn dan zjarah.

g. Talangan Haji iB Hasanah, merupakan fasilitas pengurusan pendaftaran
ibadah haji melalui penyediaan talangan setoran awal Biaya
Penyelenggaraan |badah Haji (BPIH) untuk mendapatkan porsi hgji, yang
ditentukan oleh Departemen Agama.

2. Pembiayaan Produktif
Merupakan pebiayaan yang bisa berupa investasi, moda kerja, atau
perdagangan. Dalam arti pembiayaan ini diberikan untuk diusahakan kembali
sehingga pengembalian pembiayaan diharapkan dari hasil usaha yang dibiayai.

Berikut merupakan pembiayaan produktif yang dilakukan oleh PT. BNI Syariah.
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24.3

Tunas Usaha iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan produktif yang
diberikan untuk usaha yang feasible namun belum bankable guna
memenuhi kebutuhan modal kerja atau investasi.

Wirausaha iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan
untuk pertumbuhan usaha yang feasible guna memenuhi kebutuhan modal
kerjaatau investasi.

Usaha Kecil iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan produktif yang
diberikan untuk pengembangan usaha produktif yang feasible guna

memenuhi kebutuhan modal kerja atau investas usaha.

Pelayanan dan Jasa Perbankan BNI Syariah Banda Aceh

Jasa bank merupakan kegiatan perbankan yang dilakukan oleh suatu bank

untuk memperlancar kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana. Semakin

lengkap jasa bank yang diberikan maka akan semakin baik untuk menarik

nasabah. Hal tersebut dapat menjadikan nasabah merasa nyaman  untuk

melakukan kegiatan dari satu bank sgja. bagitu pula dengan BNI Syariah yang

memberikan pelayanan jasa kepada nasabahnya melalui:

1. E-Banking iB Hasanah, melalui fasilitas e-banking iB hasanah dapat

menikmati berbagai kemudahan dan kenyamanan transakasi perbankan 24

jam.

2. SMS Banking, melalui fasilitas sms banking BNI Syariah, nasabah dapat

menikmati layanan banking melalui ponsel pribadi, dengan melakukan
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“Registrasi E-Chanel” di ATM BNI serta aktisifasi transakasi financial di
kantor cabang BNI Syariah.*°

3. Internet Banking, merupakan fasilitas berbaga fitur kemudahan seperti cek
sado, transfer dana, pembayaran berbagai tagihan seperti listrik, air,
televisi, pembelian pulsa, dan lainnya.

4. Kartu ATM, merupakan jasa yang ditawarkan oleh pihak bank untuk
mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi, baik berupa penarikan
tunai maupun untuk keperluan lainnya.

5. Transfer, merupakan suatu kegiatan jasa bank untuk memindahkan sejumlah
dana tertentu sesuai dengan perintah s peminat yang ditujukan untuk
keuntungan seseorang yang ditunjuk sebagai penerimatransfer.

6. Inkaso, merupakan pemberian kuasa kepada bank oleh nasabah (bak
perusahaan maupun perorangan) untuk melakukan penagihan terhadap
surat surat berharga (baik yang berdokumen maupun yang tidak) yang
harus dibayar setelah pihak yang bersangkutan (pembayaran atau tertarik)
berada di tempat lain (dalam atau luar negeri) menyetujui pembayarannya.

7. BI-RTGS, merupakan sistim transfer dana elekteronik antar peserta dalam
mata uang Rupiah yang penyelesaiannya dilakukan secara seketika

pertransaksi secara individu.

24  Keadaan personalia PT. BNI Syariah Cabang Banda Aceh

19 Brosur bni syariah
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K eadaan personalia adalah keadaan yang menggambarkan sitem kerja atau
jumlah karyawan yang terdapat dalam sebuah perusahaan. PT. BNI Syariah kantor
cabang Banda Aceh mempunyai keadaan personalia yang tersusun di mana setiap
masing-masing bagiannya memahami tuga-tugas dan peran yang harus
dilaksanakan sehingga terorganisir dengan baik.

Adapun keadaan personalia yang ada pada PT. Bank BNI Syariah secara
umum yaitu: Bank BNI Syariah kantor cabang Banda Aceh mempunya 34
karyawan, yang terdiri dari 26 karyawan laki-laki dan 8 karyawan perempuan. Di
antaranya terdiri dari: 1 orang Branch Manager (BM) laki-laki, 1 orang
Operational Manager (OM) laki-laki, 1 orang Branch Internal Control (BIC)
laki-laki, 2 orang Recovery Remedial Head (RRH) laki-laki,1 orang Customer
Service Head (CSH) laki-laki, 2 orang teller perempuan, 3 orang customer service
(CS) perempuan, 3 Orang Back Office Head (BOH) laki-laki, 3 Orang Prosesing
Head (PH), 3 Orang Financial Administration Head (FAH), 4 orang Sales Head
(SH) dengan 3 orang laki-laki dan 1 orang perempuan.™

Deskripsi jenjang pendidikan terakhir dari semua karyawan secara umum
yaitu lulusan D-3 untuk tingkat jabatan sebagai assisten dan S1 sebagai
supervisor. Untuk umur karyawan secara umum di atas 25 tahun. Masa kerja
karyawan tergantung kepada promos jabatan dan juga cara kerjanya di

masing-masing bagian, untuk usia pension karyawan adal ah 55 tahun.

"' Wawncara dengan Ali Zul Athar, Administrasi Assisten Bank BNI Syariah, pada tanggal 13 April 2015
di Banda Aceh.
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BAB TIGA

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Banda Aceh, yang berlangsung selama 30 hari kerja, terhitung dari tanggal 15 April
sampal dengan 29 Mei 2015. Selama pelaksanaan kerja praktik, penulis ditepatkan
pada bagian yang berbeda, yaitu bagian pembiayaan, operasional, umum, sales,
customer service dan teller. Hal ini bertujuan untuk membantu para karyawan, selain
itu juga bermanfaat untuk menambah wawasan penulis mengenai kegiatan perbankan.

Berikut merupakan kegiatan atau tugas-tugas yang penulis lakukan adalah sebagai

Penulis mengikuti  job training pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang

berikut :

3.1.1 Bagian Sales

1.

2.

Mempelgari beberapa produk yang ditawarkan.

Membuat |aporan harian dan bulanan kegiatan sales.

Mengunjungi dinas-dinas untuk penawaran kerjasama.

Membuat beberapa perlengkapan pemasaran seperti daftar pembiayaan.
Membuat dan menyiapkan dokumen calon nasabah pembiayaan
Fotocopi dokumen pembiayaan.

Membagikan brosur promosi di beberapa persimpangan jalan.

Opentable.
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4.

5.
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Bagian Customer Service dan Teller

Melayani nasabah pemindahbukuan haji PT. BNI 46 ke PT. BNI Syariah.
Menyusun kel engkapan form pembukaan rekening calon nasabah.
Menregister ATM dan buku tabungan baru.

Membuat berita acara pemusnahan buku tabungan dan ATM.
Memusnahkan ATM dan buku tabungan yang rusak.
Menghubungi nasabah jamaah haji.

Membuat surat ucapan terimakasih.

BagianUmum

Meregister surat masuk dan keluar.

Menyusun voucher kliring.

Mencatat |aporan harian kerja.

Merekap kartu gudang dan absensi pegawai PT. BNI Syariah.

Menginput data beberapa dokumen.

3.1.4 Bagian Pembiayaan

1.Menjumpai calon nasabah.

2.Mengukur bangunan untuk pembiayaan.

3. Melakukan Penagihan pembiayaan.

4. Mengregister beberapa data nasabah.
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3.1.5 Bagian Opersional
1. Menyusun voucher Kkliring.
2.Mengregister notulen harian kerja.
3.Melakukan pengecekan dokumen untuk pembiayaan.
4.Mendistribusi dokumen kerja.

5.Menginput file kertas kerja pembiayaan.

3.2 BidangKerja Praktik

Selama menjalani kerja praktik di PT. BNI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh
penulis ditempatkan disetiap bidang yang ada di PT. BNI Syariah Kantor Cabang Banda
Aceh. Namun, penulis mempelgjari banyak hal tentang pengaplikasian ilmu yang didapat
di bangku kuliyah terhadap praktik di lapangan seperti cara pembukaan rekening
tabungan, mekanisme pemasaran produk dan jasa, prosese permohonan pembiayaan,
melengkapi registrasi nasabah kartu kredit syariah, melakukan open table dan sebagainya.
Dari kegiatan yang penulis jalani tersebut, salah satu yang menarik perhatian penulis
yaitu pembiayaan dengan akad murabahah pada Griya iB Hasanah yang terdapat pada
PT. BNI Syariah. Oleh karena itu, penulis membahas tentang mekanisme pelaksanaan
akad murabahah pada pembiayaan GriyaiB Hasanah PT. BNI Syariah.

Murabahah adalah persetujuan jual beli suatu barang dengan harga sebesar harga
pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama dengan pembayaran
ditangguhkan.** Operasional akad murabahah pada PT. BNI Syariah salah satunya

diwujudkan melalui pembiayaan Griya iB Hasanah. Griya iB Hasanah adalah fasilitas

" Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkait: BMI dan Takaful di Indonesia,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him.37
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pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli,
membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan sgjenisnya),
dan membeli tanah kavling, yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan
dan kemampuan membayar kembali masing-masing calon nasabah. Keunggulan produk
Griya iB Hasanah yaitu adanya kepastian angsuran yang dilaksanakan selama jangka
waktu pembiayaan.

Fasilitas pembiayaan Griya iB Hasanah diperuntukan bagi pemohon/nasabah
pembiayaan dan pihak ketiga yang mempunya hubungan dengan pemohon/nasabah
pembiayaan berupa hubungan horisontal (suami/istri) atau hubungan vertikal satu tingkat
ke atas dan ke bawah (orang tua kandung, mertua, anak). Dengan kriteria pembiayaan
sebagai berikut.

a.  Penggunaan untuk membeli, membangun, merenovas tempat tinggal, pembelian
tanah kavling, dan tempat usaha berupa ruko/rukan. Khusus ruko/rukan harus
diverifikas tujuan penggunaannya yaitu harus digunakan sebaga tempat

tinggal/tempat usaha yang bersangkutan.
b. Bersifat perorangan (personal loan)

c. Tersediadatatentang sumber pembayaran/pelunasan yang jelas.*

2 Buku Pedoman Perusahaan (BPP), him.5
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3.2.1 Ketentuan Pembiayaan GriyaiB Hasanah

a.  Maksimal pembiayaan

Maksimal pembiayaan Griya iB Hasanah yang diberikan oleh PT. BNI Syariah
cabang Banda Aceh untuk membeli, membangun, merenovasi dan membeli tanah
kavling adalah sebesar 70% dari besarnya harga pokok objek pembiayaan yang di
ambil oleh nasabah pembiayaan. Adapun jangka waktu pembiayaan Griya iB
Hasanah sampai dengan 15 tahun dan besarnya pembiayaan yaitu mulai dari lima

jutarupiah sampal dengan limamilyar rupiah.

Berdasarkan fatwa DSN No. 04/1VV/2000, dalam jual beli akad murabahah, bank
dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang muka saat menandatangani
kesepakatan pembiayaan. Dengan ketentuan tersebut, penyedian uang muka dalam
ha ini PT. BNI Syariah menetapkan uang muka mulai dari 30% merupakan salah
satu syarat yang harus dipenuhi nasabah pemohon untuk memperoleh fasilitas

pembiayaan GriyaiB Hasanah PT. BNI Syariah cabang Banda Aceh.

b. Agunan Pembiayaan

Daam pembiayaan Griya iB Hasanah PT. BNI Syariah, objek yang dapat
diterima oleh pihak nbank sebagai amgunan dalam pembelian bangunan rumah
maupun pembelian tanah kavling adalah rumah tinggal atau tanah yg dibaiayal
dengan pembiayaan Griya iB Hasanah pada PT. BNI Syariah cabang Banda Aceh.
Sedangkan untuk pembangunan dan dana renovasi rumah, objek agunan nya berupa

tanah berikut bangunan diatasnya yang dibiayai dengan pembiayaan Griya iB
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Hasanah. Sehingga surat bukti kepimilikan (SHM, SHGB, SHP) dan IMB harus
dikuasaioleh bank. Tanah dan bangunan yang masih berstatus Sertifikat Induk, maka
lokasi tanah tersebut harus telah memiliki izin prinsip dan izin lokas dari instans

yang berwewenang.

Pemerikasaan objek pembiayaan atau agunan dilakukan sebelum disepakati akad
pembiayaan dan realisasi pembiayaan. Bank diwagjibkan melakukan pemeriksaan
guna menentukan kelayakan kondis objek pembiayaan atau agunan yang

penilaiannya dilakukan oleh pihak intern bank.

Pembayaran Kembali

Pembayaran kembali dilakukan secara angsuran setiap bulan yang terdiri dari
angsuran pokok ditambah margin. Pembayaran kembali dilakukan melalui rekening

afliasi tabungan iB Hasanah atas nama penerima pembiayaan.

Pencairan pembiayaan hanya dapat dilakukan apabila semua persyaratan
pembiayaan Griya iB Hasanah PT. BNI Syariah telah dipenuhi seleruhnya oleh
nasabah pemohon. Serta agunan/jaminan pembiayaan telah dikuasa bank yang

dibuktikan dengan akta notaris.

Syarat Permohonan Pembiayaan

Persyaratan pemohon pembiayaan Griya iB Hasanah PT. BNI Syariah adalah

sebagal berikut:



1)

2)

3)

4)

PT.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Pemohon minima berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas berusia

maksi mum:;

a. 55 tahun untuk pegawai (usia pensiun)
b. 60 tahun untuk kalanagan profesional/pengusaha
Karyawan/profesional dengan masa kerjaminimal 2 tahun

Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur

Memenuhi persyaratan berdasarkan penilaian bank.

Adapun dokumen yang harus dilengkapi dalam pembiayaan Griya iB Hasanah

BNI Syariah adal ah:

Fotocopy KTP/paspor pemohon dan suami/istri.

Paspoto 4x6 cm pemohon dan suami/istri.

Fotocopy surat nikah/cerai/pisah harta (jika pisah harta)

Fotocopy kartu keluarga

Fotocopy surat WNI, surat keterangan ganti nama bagi WNI keturunan
Fotocopy NPWP

Fotocopy rekenning koran/tabungan 3 bulan terkhir

Adli dlip ggji terkhir/surat keterangan penghasilan

Adli surat keterangan masa kerja dan jabatan terakhir perusahaan.

10) Neracalabarugi/informasi keuangan 2 tahun terakhir.

11) Akte perusahaan bagi pengusaha dn fotocopy surat izin praktek bagi profesional.
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12) Dokumen kepemilikan jaminan:

I. Fotocopy sertifikat dan IMB
[1. Fotocopy buti setoran PBB terakhir
[11. Surat pesanan/penawaran

IV. Rencanaanggaran biaya (RAB).*

3.2.2 Aplikasi Pembiayaan GriyaiB Hasanah
a.  Membeli Objek Pembiayaan

Bank membeli objek pembiayaan dari supplier berdasarkan persetujuan nasabah
pembiayaan. Ketika hak milik objek pembiayaan menjadi milik PT. BNI Syariah,
pihak bank akan menjua kembali kepada nasabah. Setelah objek pembiayaan
diterima oleh nasabah maka kemudian nasabah membayar angsuran cicilan
pembiayaan kepada bank sesuai dengan jangka waktu dan besar angsuran yang

disepakati.
b. Membangun Objek Pembiayaan

Dalam proses pembangunan  objek pembiayaan, bank memberi fasilitas
pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah untuk pembelian material
pembangunan yang telah dirinci sesuai dengan Rancangan Anggaran Biaya (RAB).
Berdasarkan RAB tersebut, bank akan melakukan konfirmasi kepada supplier

terhadap rincian material yang akan dibeli.

Blbd, him.7
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Merenovasi Objek Pembiayaan

Untuk penggunaan renovasi, bank akan membiayai pembelian material sesual
dengan spesifikasi rincian. Apabila material  untuk merenovas  telah
diserah/terimakan, maka nasabah membayar angsuran cicilan pembiayaan kepada

bank sesuai dengan jangka waktu dan besar angsuran yang disepakati.

3.3.3 Prosedur Pelaksanaan Pembiayaan GriyaiB Hasanah

Sebagaimana yang telah dipaparkan bahwa pembiayaan Griya iB Hasanah
merupakan fasilitas pembiayaan untuk membeli, membangun, dan merenovas
bangunan rumah serta membeli tanah kavling pada PT. BNI Syariah. Dalam
pembiayaan Griya iB Hasanah, langkah-langkah yang dilakukan oleh PT. BNI
Syariah mengikuti prosedur yang harus dijalankan oleh pihak bank dan nasabah.
Adapun prosedur pembiayaan Griya iB Hasanah meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:
a.  Permohonan Pembiayaan

Merupakan tahap awal dalam proses pembiayaan Griya iB Hasanah. Pada
tahap ini nasabah mendatangi PT. BNI Syariah untuk mengajukan permohonan
pembiayaan. Biasanya nasabah telah memiliki terget pembaiayaan sebelum
mengajukan permohonan. Bank akan meminta keterangan awa mengenai
kebutuhan pembiayaan nasabah. Kemudian nasabah diminta mengisi formulir
pembiayaan Griya iB Hasanah yang terdapat pada PT. BNI Syariah. Formulir

aplikas pembiayaan Griya iB Hasanah tersebut diserahkan kepada pihak bank
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untuk diproses.

b. Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, nasabah diwajibkan melengkapi dan dan
dokumen pendukung permohonan pembiayaan. Dokumen pendukung yang
mengambarkan kemampuan nasabah untuk membayar kembali pembiayaan dari
penghasilan tetapnya merupakan aspek penting dalam pertimbangan persetujuan

pembiayaan.

c. Anadlisis Pembiayaan, kebijakan analisis pembiayaan dilakukan dengan metode

sebagai berikut:

1) Character, merupakan analisis pembiayaan terhadap karakter nasabah yang
dilakukan oleh PT. BNI Syariah melalui wawancara. Bank harus selektif
dalam menganalisis profil nasabah. Apabila terdapat kesalahan dalam
menilai karakter calon nasabah maka akan berakibat fatal pada kelancaran

proses pembiayaan.

2) Capacity, merupakan analisis pembiayaan yang diarahkan pada penghasilan
calon nasabah. Melalui analisis kemampuan penghasilan nasabah, pihak PT.
BNI Syariah dapat memperkirakan persen angsuran yang diperbol ehkan dari

pendapatan nasabah.

3) Capital, merupakan analisis pembiayaan terkait modal yang dimiliki oleh
pemohon. Dalam hal ini adalah penilaian atas aspek keuangan yang dimilki

pemohon.
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4) Collateral, merupakan analisis pembiayaan terhadap agunan/jaminan yang
diberikan. Agunan/jaminan yang diserahkan harus mengcover risiko
pembiayaan nasabah. Untuk menghindari bank dari kerugian,
agunan/jaminan pada PT. BNI Syariah adalah objek pembiayaan yang

dibiayai.

5) Condition, merupakan analisis pembiayaan terhadap kondisi ekonomi yang
sangat mempengaruhi keadaan nasabah. Kondisi ekonomi yang memburuk

dapat mempengaruhi kelancaran pembiayaan.

6) Purpose, merupakan analisis pembiayaan untuk mengetahui tujuan nasabah
dalam mengambil pembaiayaan. Dalam hal ini nasabah bertujuan untuk

memiliki perumahan

d. Survel Objek Pembiayaan, pada tahap ini pihak bank akan melakukan pengecekan
atau survei terhadap objek pembiayaan yang diinginkan nasabah. Survel objek
pembiayaan merupakan tahap dalam proses pembiayaan yang memiliki peran
penting untuk menentukan kelayakan pemberian pembiayaan. Seluruh informasi
yang diperlukan akan diperiksa kebenarannya melalui kunjungan ke tempat objek

pembiayaan.

e. Persetujuan Pembiayaan, merupakan proses penentuan apakah pembiayaan yang
digukan oleh nasabah dapat disetujui atau tidak. Jika permohonan pembiayaan tidak

disetujui oleh bank maka bank akan membuat rejection letter atau surat penolakan
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permohonan pembiayaan. Sedangkan jika permohonan pembiayaan disetujui makan

pihak PT. BNI Syariah akan mengeluarkan Surat Keputusan Pembiayaan(SKP).

f. Pengikatan, setelah pihak bank dan nasaabah melakukan akad pembiayaan, maka
proses selanjutnya adalah pengikatan. Pengikatan dilakukan terhadap agunan dan
objek pembiayaan. Proses pengikatan melibatkan notaris serta dihadiri oleh nasabah

dan staf pembiayaan bank.

g. Pencairan Pembiayaan, merupakan proses redlisasi pembiayaan yang telah disetujui.
Proses pencairan akan dijalankan setelah dilakukan pemeriksaan terhadap

kelengkapan data dan dokumen sesual proposal pembiayaan PT. BNI Syariah.

h.  Monitoring, selama proses pembiayaan untuk menghindari risiko maka pihak bank
akan melakukan monitoring terhadap objek pembiayaan maupun agunan. Jika selama
masa pembiayaan mengalami masalah dalam hal pengembalian angsuran, maka

pihak bank memiliki wewenang untuk menagih.

3.3.4 Simulasi Angsuran Pembiayaan GriyaiB Hasanah

Adapaun simulasi atau gambaran perhitungan pembiayaan Griya iB Hasanah
pada PT. BNI Syariah adalah sebagai berikut. Misalnya, seorang nasabah ingin
membeli rumah yang terletak di daerah Aceh Besar. Rumah tersebut seharga Rp.
100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan pengajuan permohonan pembiayaan

selama limatahun. Dalam hal ini pihak bank menyetujui pembiayaan tersebut.

PT. BNI Syariah akan menfasilitasi nasabah pembiayaan rumah tersebut dengan

pembiayaan GriyaiB Hasanah. Disepakati maksimum pembiayaan oleh bank sebesar
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70% dari harga rumah dengan margin keuntungan bank sebesar 10%. Nasabah juga

sepakat membayar uang muka sebesar 30%. Adapun struktur pembiayaan yaitu:

Pokok pembiayaan : 70% x Rp.100.000.000,00 = Rp.70.000.000,00

Margin : 10% x Rp.70.000.000,00 x 5 tahun = Rp.35.000.000,00

Angsuran : Rp.70.000.000,00 + Rp.35.000.000,00 = Rp.105.000.000,00

Angsuran perbulan : Rp.105.000.000,00/60 = Rp.1.750.000,00

Readlisasi pembiayaan :

1. Jenispembiayaan

2. Tujuan penggunaan

3. Hargabdli

4. Margin bank (10%)

5. Hargajua bank

6. Angsuran pendahuluan
7. Tota angsuran

8. Pembiayaan bank (70%)
9. Jangkawaktu

10. Angsuran perbulan

: Murabahah
: Pembelian 1 unit rumah tinggal
: Rp.100.000.000,00

: Rp. 35.000.000,00 +

: Rp.135.000.000,00

: Rp. 30.000.000,00 -

: Rp.105.000.000,00
: Rp. 70.000.000,00
: 60 bulan

: Rp.1.750.000,00

Jadi, angsuran bulanan yang harus dibayar oleh nasabah pembiayan rumah

tersebut selama lima tahun adalah sebesar satu juta tujuh ratus lima puluh ribu

rupiah. Angsuran tersebut akan didebet dari rekening afiliasi nasabah pada PT. BNI

Syariah setiap bulannya. Jumlah angsuran yang dibayar nasabah tersebut tidak akan



berubah sampal lunas.
3.3 Teori yang Berkaitan
3.3.1 Tinjauan Tentang Pembiayaan

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada
pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun lembaga.**

Sebagaimana dijelaskan pada pasal 1 angka (25) Undang-Undang Nomor 21 tahun
2008 tentang perbankan syariah yang menyatakan bahwa pembiayaan adalah penyedian
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:

a. Transaks bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk

7jjarah muntahiya bittamlik.

c. Transaks jua beli dalam bentuk murabahah, salam dan istishna

d. Transaks pinjam meminjam dalam bentuk piutang Qard dan,

e. Transaks sewa menyewa jasa dalam bentuk 7jarah untuk transaksi multi jasa;

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau Unit
Usaha Syariah (UUS) dan pihak lain yang mewgibkan pihak yang dibiayal
dan/atau diberi fasilitasi dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka

waktu tertentu dengan imbalan, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
Daam katannya dengan pembiayaan pada perbankan syariah atau istilah
teknisnya disebut sebaga aktiva produktif. Menurut ketentuan Bank Indonesia pada

peraturan Bank Indonesia  No. 5/7/PBI/2003 tanggal 19 Me 2003, aktiva produktif

Y“Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Y ogyakarta: UUP AMP YKPN, 2005), him.17
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adalah penanaman dana bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam
bentuk pembiayaan, piutang, Qard, surat berharga syariah, penyertaan modal, penyertaan
modal sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening administratif serta sertifikat

wadiah Bank Indonesia.

Jenis pembiayaan pada bank syariah diwujudkan dalam bentuk aktiva produktif dan

aktifatidak produktif, yaitu ;

1. Jenis aktiva produktif pada bank syariah
a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

1) Pembiayaan Mudharabah, adalah perjanjian antara penanam dana dan
pengolola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian
keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya.

2) Pembiayaan Musyarakah, adalah perjanjian di antara pemilik dana/modal
unutk mencampurkan dana/modal mereka pada suatu usaha tertentu, dengan
pembagian keuntungan diantara pemilik dana/modal berdasarkan nisbah yang

telah disepakati sebelumnya.

b. Pembiayaan dengan prinsip jua beli (piutang)
i.  Pembiayaan Mudharabah, adalah perjanjian jual beli antara bank dan
nasabah di mana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh

nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan
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sebesar harga perolehan ditambah dengan margin/keuntungan yang
disepakati antara bnk syariah dan nasabah.

ii. Pembiayaan Salam, adalah perjanjian jual beli barang dengan cara
pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran harga terlebih
dahulu.

iii. Pembiayaan rstishna, adalah perjanjian jua beli dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati
antara pemesan dan penjual.

c. Pembiayaan dengan prinsip sewa.

i. Pembiayaan jarah, adalah pembiayaan sewa menyewa suatu barang dalam
waktu terntentu melalui pembayaran sewa.

ii. Pembiayaan ijarah Muntahiya Bittamlik, adalah pembiayaan sewa
menyewa suatu barang yang diakhiri dengan perpindahan kepemilikan
barang dari pihak yang memberikan sewa kepada pihak penyewa.

1. Jenisaktivatidak produktif pada bank syariah.
a. Pinjaman Qard

Pinjaman Qard atau talangan adalah penyedian dana/atau tagihan antara bank

syariah dengan pihak peminjam yang menwajibkan pihak pinjamanan

melakukan pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam jangka waktu

tertentu.*®

Muhammad Syafi’i Antanio menyatakan bahwa pembiayaan konsumtif

diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis

B1pd., him.22
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dipakai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas
kebutuhan primer (pokok atau dasar) dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer adalah
kebutuhan pokok, baik berupa barang, sperti makanan, minuman, pakaian, dan tempat
tinggal, maupun jasa, seperti pendidikan dasar dan pengobatan. Adapun kebutuhan
sekunder adalah kebutuhan tambahan, yang secara kuantitatif maupun kualitatif lebih
tinggi atau lebih mewah dari kebutuhan primer, baik berupa barang, seperti makanan dan
minuman, pakaian/perhiasan,bangunan rumah,kendaraan, dan sebagainya, maupun

berupa jasa, seperti pendidikan,pelayanan kesehatan, pariwisata, hiburan, dan sebagainya.

Bank syariah dapat menyediakan pembiayaan komersil untuk pemenuhan

kebutuhan barang konsumsi dengan menggunakan skema berikut ini.

1. Bai’ bitsaman ajil (Salah satu bentuk mudarsabah) atau jual beli dengan angsuran.

2. ijarah Muntahiya Bittamlik atau sewa beli.

3. Musyarakah Mutanakishah atau descreasing participation, di mana secara bertahap
bank menurunkan jumlah partisipasinya

4. Rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa.'®
3.3.2 Tinjauan Akad Murabahah
a.  Definis Akad Murabahah

Menurut Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/200, murabahah adalah menjual suatu
barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya

dengan harga yang lebih sebagai laba. Sedangkan menurut Peraturan Bank Indonesia No.

¥\ fuhammad Syafi’i Antonio, Bank Islam, him. 168
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10/16/PBI1/2008, pembiayaan murabahah adalah penyedian dana atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berupa transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah.

Murabahah pada dasarnya berarti penjualan. Suatu hal yang membedakannya dengan
cara penjualan yang lain adalah bahwa penjual dalam model murabahah memberi tahu
kepada pembeli berapa nilai pokok barang tersebut dan berapa besar keuntungan yang

dibebankannya pada nilai tersebut.*’

Bank syariah mempunyai mekanisme tersendiri untuk memenuhi kebutuhan
pendanaan persediaan, yaitu anatara lain dengan menggunakan prinsip jua beli dalam
dua tahap. Pertama, bank mengadakan (membeli dari supplier secara tunai)
barang-barang yang dibutuhkan oleh nasabah. Tahap kedua, bank menjual kepada
nasabah pembeli dengan pembayaran tangguh dan dengan mengambil keuntungan yang

disepakati bersama antara bank dan nasabah.®

b. Landasan Syariah Akad Murabahah

YAdrian Sutedi, Perbankan Syariah: Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum, (Jakarta: Ghalia |ndonesia, 2009),
him. 95
8Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, him. 163
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1) Al-Quran
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Qs. An-Nisa’ : 29)

s
iJ).| j - m = m

p>s el A
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“..Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” (Qs. Al-Bagarah :
275)

T
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Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya
terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual.” (HR

Ibnu Magjah)

C. Rukun Dan Syarat Akad Murabahah

Rukun jual beli dapat terlaksana secara baik dengan aturan Islam, perlu diperhatikan

rukun jual beli berikut ini:

1. Penjud

2. Pembeli

3. Barang yang dibédli

4. Harga, yang terdiri dari hargabeli, margin keuntungan dan harga jual.

Adapun syarat Murabahah yaitu :

1. Penjua memberi tahu biaya modal kepada nasabah
2. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan

3. Kontrak harus bebas dari riba
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4. Penjua harus men jelaskan kepada pembeli bilaterjadi cacat atas barang sesudah
pembelian.

5. Penjua harus menyampaikan semual ha yang berkaitan dengan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.*

D. Bentuk-bentuk akad Murabahah
1) Murabahah Sederhana

Murabahah sederhana adalah bentuk akad murabahah ketika penjua
memasarkan barangnya kepada pembeli dengan harga sesuai harga perolehan

ditambah keuntungan yang diinginkan.
2) Murabahah Kepada Pemesan

Bentuk murabahah ini melibatkan tiga pihak, yaitu : pemesan, pembeli, dan
penjual. Bentuk murabahah ini juga melibatkan pembeli sebagai perantara karena
keahliannya atau karena kebutuhan pemesan akad pembiayaan. Bentuk murabahah

inilah yang diterapkan perbankan syariah dalam pembiayan.?
E. Manfaat dan Resiko Akad Murabahah

Manfaat dengan resiko sifat bisnis, transaksi murabahah memiliki manfaat dan
juga risiko yang haryus diantisisipasi. Manfaat murabahah yang diperoleh bank
syariah yaitu berupa keuntungan bank yang muncul dari selish harga beli dari

penjual dengan harga jual kepada nasabah.

“Ibd., him. 102
“Ascara, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him.89
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Di antara kemungkinan risko yang harus diantisipas anatara lain sebagal

berikut.

a. Default atau kelalaian nasabah debitur yang sengaja tidak membayar angsuran

yang menjadi kewajibannya.

b. Fuktuasi harga komperasi. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar naik

setelah bank membelikannya untuk nasabah

c. Penolakan nasabah. Bangunan yang telah dibeli bank bisa sga ditolak oleh
nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi nasabah merasa spesifikasi bangunan
tersebut berbeda dengan yang ia inginkan. Bila bank telah menandatangani
kontrak pembelian dengan penjual, barang tersebut akan menjadi milik bank.

Dengan demikian, bank mempunyai risiko untuk menjualnya kepada pihak lain.

d. Dijua. Karena murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika kontrak
ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah bebas melakukan
apapun terhadap aset miliknya tersebut termasuk unutk menjualnya. Jika terjadi

demikian , resiko untuk default akan besar.*
F. Teknis Pembiayaan Akad Murabahah

Nasabah mengaukan permohonan pembelian suatu barang atau aset kepada
bank. Jika bank menerima permohonan tersebut, bank dan nasabah melakukan
perjanjian akad murabahah yang bebas riba. Bank menyampaikan semua hal yang

berkaitan dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

*'‘Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, him.106
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Bank akan membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan
pedagang. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah
harus menerima sesual dengan perjanjian yang telah disepakati dengan harga jua
senila harga beli ditambah keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus
memberitahukan secara jujur harga pokok barang kepada nasabah serta baiaya yang
diperlukan. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah. Dalam jual beli ini
bank diperbolehkan meminta nasabah untuk membayar uang muka saat
menandatangani kesepakatan awal pemesanan. Jika nasabah kemudian menolak
membeli barang, biaya riil bank dapat dibayar dari uang muka tersebut. Uang muka
menjadi milik bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat

pembatalan tersebut.

Utang yang dimiliki oleh nasabah adalah kewajiban yang harus dilunasi oleh
nasabah kepada bank. Pelunasan utang ini sesua dengan kesepakatan yang telah

disepakati baik mengenai jumlah harga maupun waktu pelunasannya.?
3.4 Evaluas Kerja Praktik

Prosedur penerapan akad murabahah pada PT. BNI Syariah adalah dimulai dari
permohonan pembiayaan, pengumpulan data, analisa pembiayaan (metode 5c¢) survei
objek pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pengikatan, pencairan pembiayaan dan

monitoring.

*Wirdyaningsih dkk, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), him. 108



Fasilitas pembiayaan Griya iB Hasanah untuk membeli, membangun dan
merenovasi bangunan rumah serta membeli tanah kavling pada PT. BNI Syariah
cabang Banda Aceh menggunkan akad murabahah mengikuti standar prosedur
operasional bank. Di mana bank akan memberikan pembiayaan kepada calon
nasabah yang mengagukan permohonan pembiayaan dengan pembayaran kembali

oleh nasabah berupa harga perolehan ditambah keuntungan yang telah disepakati.

Dalam pelaksanaan pembiayaan Griya iB Hasanah, PT. BNI Syariah dapat
melakukan pembiayaan dengan atau tanpa menggunakan akad wakalah. Akad
wakalah adalah jasa melakuakan tindakan atau pekerjaan mewakili nasabah sebagai

pemberi kuasa.®

1. TanpaWakalah. Bank melakukan pesanan (membeli secaratunai) barang kepada
supplier sesuai dengan spesifikasi barang yang dikehendaki oleh nasabah,

dengan melakukan akad jual beli (surat pernyataan/call memo)

2. Dengan akad wakalah. Dalam pembelian barang ini bank dapat mewakilkan
secara tertulis kepada nasabah untuk mencari barang untuk dan atas nama bank,
dalam bentuk akad wakalah/surat kuasa yang terpisah dari akad murabahah.
Selanjutnya nasabah melaksanakan kuasa yang diberikan oleh bank untuk
melakukan akad pembelian barang kepada supplier sebelum melakukan

penandatanganan akad murabahah.

Akad wakalah pada PT. BNI Syariah digunakan ketika nasabah belum memiliki

target objek pembiayaan. Dengan mengunakan surat kuasa dari bank, nasabah akan

2|bd, him.166
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mencari objek pembiayaan yang diinginkan. Setelah mendapatkannya objek
pembiayaan yang diinginkan, nasabah akan memberitahukan pihak bank. Sebelum
bank melakukan survel, bank terlebih dahulu memeriksa kelengkapan data dan
dokumen nasabah. Setelah diyakini kelengakapan nasabah persyaratan nasabah, bank
akan memeriksa objek pembiayaan. Apabila dinyatakan layak maka pihak bank akan

melakukan konfirmasi objek pembiayaan dengan supplier.

Pembiayaan dengan akad wakalah bertujuan untuk menghindari risiko yang
mungkin timbul. Risiko yang ingin dihindari oleh PT. BNI Syariah salah satunya
adalah objek yang dibeli bank tidak sesuai dengan spesifikasi yang disebutkan oleh
nasabah. Sehingga nasabah tidak ingin menerima objek pembiayaan tersebut.
Apabila hal ini terjadi maka akan menimbulkan kerugian bagi pihak bank. Namun,
jika nasabah telah memiliki target objek pembiayaan, pihak bank hanya perlu
melakukan survei terhadap objek pembiayaan yang diinginkan nasabah apakah layak

atau tidak untuk dibiayai.

Daam pembiayaan Griya iB Hasanah terdapat kelemahan yang tidak terhindari.
Kelemahan tersebut adalah berupa ketidakmampuan nasabah dalam melakukan
pembayaran kembali disebabkan nasabah yang mengalami wanprestasi maupun
nasabah yang di PHK. Hal ini menyebabkan arus kas masuk sebagai pendapatan PT.

BNI Syariah terhambat.

Adapun tindakan yang dilakukan oleh PT. BNI Syariah terhadap pembiayaan
bermasalah tersebut adalah pihak bank akan memberikan teguran secara tertulis

kepada nasabah pembiayaan yang tidak melunasi angsuran agar kembali disiplin
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dalam memenuhi kewagjibannya. Bank juga akan melakukan
pemantauan/pengawasan lebih intensif terhadap proses pembiayaan. Apabila teguran
tersebut tidak dipenuhi oleh nasabah pembiayaan, maka pihak bank akan menjumpai
nasabah untuk melakukan musyawarah mengenai kelanjutan pembiayaan apakah
akan diteruskan atau dihentikan. Apabila pembiayaan dihentikan, maka objek
pembiayaan atau angunan akan dijual oleh pihak bank untuk melunasi sisa hutang
pihak penerima pembiayaan. Jka melalui musyawarah belum juga ditemui

penyelesaian, maka masal ah tersebut dapat digjukan kepada pihak yang berwenang.

BAB EMPAT

PENUTUP

4.1 Kessmpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan beberapa hal

yaitu:

1. Mekanisme akad murabahah pada PT. BNI Syariah Cabang Banda Aceh adalah
dimulai dari permohonan pembiayaan, pengumpulan data, analisa pembiayaan
(metode 5c) survei objek pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pengikatan,
pencairan pembiayaan dan monitoring. PT BNI. Syariah Cabang Banda Aceh
menyediakan pembiayaan Griya iB Hasanah sebagai pembiayaan bagi masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan kepemilikan rumah, yang mana GriyaiB hasanah adalah
pembiayaan konsumif untuk membeli, membangun, merenovasi rumah/ruko ataupun

untuk membeli tanah kavling, pembayarannya dilakukan dengan cara diangsur dalam
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waktu tertentu sesuai pilihan nasabah dan jangka waktu yg sudah tersedia. Kemudian
bagi nasabah yang ingin memperoleh pembiayan Griya iB hasanah tersebut, dapat
mengajukan surat permohonan pembiayaan dengan mengisi formulir yang telah
disediakan dari pihak bank, kemudian bank akan meminta nasabah untuk memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan. Setelah itu jika memperoleh persetujuan maka
nasabah baru dapat melakukan pendatangan akad dan memperoleh fasilitas

pembiayaan tersebut.

4.2 Saran

1)

2)

Berkaitan dengan pertimbangan perumahan merupakan kebutuhan primer, PT. BNI
Syariah cabang Banda Aceh disarankan memberikan kemudahan dalam transaksi

GriyaiB Hasanah.

Dalam meningkatkan produktifitasnya pembiayaan Griya iB Hasanah, disarankan
pihak PT. BNI Syariah melakukan sosialisas tentang produk Griya iB Hasanah
mengingat produk Griya iB Hasanah mampu memfasilitas kebutuhan perumahan

masyarakat.
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1b. Cosd-Marjin

skema Pembiayaan Murabahah Sederhana
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‘i, UNIVERSITAS ISLAM NEGER! AR-RANIRY BANDA ACEH

KEMENTERIAN AGAMA

FARULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
A1 Syeilch Abdlur Beef Kopelma Daraasaism Banda Aceh
Sitis ; www. din-arranicyoweb dfakuling ekonomi-dan-bisnis

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UM AR-RANIRY DARUSSALAM BANDA ACEH
tMomor - Up ORFEBIPP 0091335205

TENTANG

Penstapan Pembimbing Laporan Kerja Praktik
Mahasiswa DIl Perbankan Syariah

DEKAM FAKULTAS EKONOMI DAN BISHIS ISLAM

htenimbang 2 Bghwa uniuk kelancaran penulsan LKP (Laporan Karfa Prakiik Frakik Kerja Lagsagsn
rrahagiows Dl Perbanksn Syarah pads Fakulias Ekonomi dan Bisnis Isiam, maka
dipandzmy patu menunjuklsn pembimbing LEF teresbut
bt Bahwa yarg nemanys tercantum. dalam Surat Kaputsan [ni dipandang mEmpu 980
cakap BEris MEment syanst untuk dangkat daker Ehatan sebags: pembimbing LKP
O-11f Parbarkan Syarish
Mangingat 1. Undang-undang Mo, 20 Tahun 2003 tantang Sistem Pangdidikan Masional;
2. Uncang-Undeng Mo, 12 Tahun 2012 teni=ng Pandidikan Tingai;
4. Pergtuan Pemenrtan Mo, 4 Tabun 2044 tentang Penyslenggaraan Pandidikan Tingai
dan Pendelolaan Pergurian Tinggk
4 Peraturan Presiden No. 54 Tshun 2013 tentang Perubzhan nstitul Agame Islam Megeri
Ar-Raniry MenpEdi Univarsitas [slam Negeri Ar-Raniry Banda Acedh;
5 Paraturan Mantsd Agams BRI Noo 12 Tahun 2014, testang Organisssl den Teta Keijs
Uriversitas Istam Megen Ar-Raniry,
6 Paraturan Menierd Agama K Moo 21 Tahbun 2005, Tentzng Soatda UM Ar-Reniry
Banda Aceh;
7 Surat Kepulusen Reklor N Ar-Raniny Mo, Tahun 2015, Tentang Pendelegasian
Wawarang Kepada Para Dekan dan Direktur PPs LEN Ar-Rafiry Banda Aceh
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LEMBAR KONTROL BIMBINGAN

Mama/ NIM ¢ Rici Saputra
Jurusan : D- Perbankan Syarizh
Tudul T KP - Mekanisme Akad Murabahah Pada Pembiayaan Griya iB Hasanah
Pada P'I'. BNI Syarish Cabang Banda Aceh
Tanppal SK
Pembimbing | : Dr. Muhammad Yasir Yusuf, MA
Pembimbnng 11 : Mubammad Arifin, 5.4, M. Ag
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LEMBAR KONTROL BIMBINGAN

Mama' NIM : Rici Saputra
Jurusan ¢ D-TIT Perbrankan Syariah
Judul LKP ¢ Mekanisme Akad Murabahah Pada Perobiayaan Gri va B Hasanah
Pada PT. BNI Syariah Cabang Banda Acech
Tanggal SK : 26 Oktober 2015
Pembimbing [ : Dr. Muhammad Yasie Yosof MA
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KEMENTLRIAN AGAMA R
UNIVLERSITAS ISLAM NEGER] AR-BHANIRY
FARKULTASSYAHUAH DAN ERONONT IS] AN
DARUSEALAN - BANDA ACEH
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Nama
Tempat/Tgl. Lahir
JenisKelamin
Pekerjaan

NIM

Agama

K ebangsaan
Status

Hp

Alamat

Data Orang Tua
NamaAyah

Nama |bu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan 1bu
Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan

2001-2006
2006-2009
2009-2012
2012-2016

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Rici Saputra

: Matangglumpang Dua, 24 Juni 1994

: Laki - laki

: Mahasiswa

: 041200679

> Islam

> Indonesia

: Belum Kawin

: 085276602292

: Gampong le Masen Kaye Adang, Kec. Ulee

Kareng, Banda Aceh.

: Jalimansyah

: Marhami

: Wiraswasta

. Ibu Rumah Tangga

. Pante Baro Buket Panyang, Kec. Peusangan
Siblah Kreueng, Kab. Bireuen

: SDN 6 Peusangan Siblah Krueng, Kab. Bireun

: SMP N 2 Peusangan, Kab. Bireun

: SMA N 1 Bireuen, Kab. Bireun

: Jurusan D-lIl  Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Ar-Raniry,
Darussalam

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya
agar dapat dipergunakan bila perlu.

Banda Aceh, 17 Februari 2015
Penulis,

(Rici Saputra)



